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MOTTO  

 

اَ ٱلْمُؤْمِنُونَ إِخْوَةٌ فأََصْلِحُوا۟ بَيَْْ أَخَوَيْكُمْۚ  وَٱت مقُوا۟ ٱللَّمَ لَعَلمكُمْ تُ رْحََُونَ   إِنَّم

“Sesungguhnya orang-orang yang mukmin itu bersaudara, karena itu 

damaikanlah antara kedua saudaramu (yang berselisih) dan bertakwalah kepada 

Allah agar kamu mendapat rahmat.”  

(Al-Hujurat: 10)1 

 

”Tujuan pendidikan itu untuk mempertajam kecerdasan, memperkukuh kemauan 

serta memperhalus perasaan” 

(Tan Malaka)2 

 

”Beauty isn’t about having a pretty face, is about having a pretty mind, kind heart 

and most importantly a beautiful soul” 

(Dina Nur Hayati) 

 

 
1 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Edisi 

Penyempurnaan 2019), Cet. 1, Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019, hlm. 846. 
2 Badruddin, Kisah Tan Malaka Dari Balik Penjara dan Pengasingan, Cet. 1, Yogyakarta: 

Araska, 2014, hlm. 73. 
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ABSTRAK 

Dina Nur Hayati, NIM. 22204012029. Pengaruh Internalisasi Nilai-Nilai 

Moderasi Beragama Terhadap Kecerdasan Spiritual Dan Sikap Toleransi 

Mahasiswa S1 PAI Di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Tesis Program Studi 

Pendidikan Agama Islam, Program Magister Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024. 

 

UIN Sunan Kalijaga sebuah PTKIN yang menerapkan konsep moderasi 

beragama. Mulai tahun 2021 kampus ini memusatkan perhatian pada moderasi 

beragama dengan meluncurkan program-program untuk memperkuat konsep 

tersebut serta bekerja sama dengan Sekretariat Jenderal Kementerian Agama 

Republik Indonesia. Program-program tersebut mencakup berbagai kegiatan, 

seperti penyelenggaraan workshop, seminar dan pelatihan serta penyusunan 

Kurikulum dan silabus yang berkaitan dengan moderasi beragama. Berdasarkan 

identifikasi, maka penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh internalisasi 

nilai-nilai moderasi beragama terhadap kecerdasan spiritual mahasiswa PAI di UIN 

Yogyakarta, pengaruh internalisasi nilai-nilai moderasi beragama terhadap sikap 

toleransi mahasiswa PAI di UIN Yogyakarta, bagaimana pengaruh internalisasi 

nilai-nilai moderasi beragama terhadap kecerdasan spiritual dan sikap toleransi 

mahasiswa PAI di UIN Yogyakarta. 

Metode penelitian ini bersifat kuantitatif menggunakan uji MANOVA 

(Multivariate Analysis of Variance), variabel independen yaitu X (internalisasi 

nilai-nilai moderasi beragama, dan dua variabel dependen yaitu Y1 (kecerdasan 

spiritual) dan Y2 (sikap toleransi). Metode sampling yang diterapkan adalah simple 

random sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 100 mahasiswa PAI S1. Data 

diperoleh dari sumber kuantitatif melalui angket serta melalui wawancara untuk 

menunjang temuan hasil data. Analisis data yang dilakukan dengan uji Validitas, 

Reliabilitas, Normalitas, Homogenitas, Linieritas, dan Manova menggunakan 

JASP. 

Hasil uji Manova menunjukkan nilai p value yang diperoleh 0.026 < 0.05 

pada Pillai Test Manova, yang berarti terdapat pengaruh dari internalisasi nilai-nilai 

moderasi beragama terhadap kecerdasan spiritual dan sikap toleransi. Dengan 

demikian H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil penelitian menunjukkan pengaruh pada 

Nilai R Square sebesar 0.495 < 0.05, yang berarti bahwa pengaruh internalisasi 

nilai-nilai moderasi beragama terhadap kecerdasan spiritual dan sikap toleransi 

adalah sebesar 49,5%.  

 

 

Kata Kunci: Moderasi Beragama, Kecerdasan Spiritual, Sikap Toleransi  
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ABSTRACT 

Dina Nur Hayati, NIM. 22204012029. The Influence of Internalization of 

Religious Moderation Values on Spiritual Intelligence and Tolerance Attitudes of 

Islamic Religious Education Undergraduate Students at UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Thesis of the Islamic Religious Education Study Program, Master 

Program of the Faculty of Tarbiyah and Teacher Training,State Islamic University 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024. 

Sunan Kalijaga State Islamic University (UIN) is an Islamic higher 

education institution that implements the concept of religious moderation. Since 

2021, the university has focused on religious moderation by launching programs to 

strengthen this concept in collaboration with the Secretariat General of the 

Ministry of Religious Affairs of the Republic of Indonesia. These programs include 

various activities such as the development of religious moderation implementation 

modules, workshops, seminars, and training sessions, promotion of Religious 

Moderation Week, development of Religious Moderation Villages and Harmony 

Awareness, as well as the preparation of curricula, syllabi, and religious texts 

related to religious moderation. Based on this identification, this research aims to 

examine the influence of internalization of religious moderation values on the 

spiritual intelligence of PAI student at UIN Yogyakarta, the internalization of 

religious moderation values influence the tolerance attitudes of PAI student at UIN 

Yogyakarta, how does the internalization of religious moderation values influence 

the spiritual intelligence and tolerance attitudes of PAI students at UIN Yogyakarta. 

This research employs a quantitative method using MANOVA (Multivariate 

Analysis of Variance) with the independent variable being X (internalization of 

religious moderation values), and two dependent variables, Y1 (spiritual 

intelligence) and Y2 (tolerance attitudes). The sampling technique used is simple 

random sampling, with a sample size of 100 students. Data were obtained from 

quantitative sources through questionnaires and interviews to support the findings. 

Data analysis was conducted using validity, reliability, normality, homogeneity, 

linearity, and Manova tests using JASP. 

The Manova test results showed a p value of 0.026 < 0.05 on the Pillai's 

Trace test, indicating a effect of the internalization of religious moderation values 

on spiritual intelligence and tolerance attitudes. Thus, H0 is rejected and H1 is 

accepted. The research results show a effect with an R Square value of 0.495 < 

0.05, indicating that the influence of the internalization of religious moderation 

values on spiritual intelligence and tolerance attitudes is 49.5%. 

 

 

Keywords: Religious Moderation, Spiritual Intelligence, Attitude of Tolerance   
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang 

satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-

huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 
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 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي
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B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ 

 Kasrah i i ـِ 

 Dammah u u ـُ 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau au a dan u وَْ...

Contoh: 

 kataba  كَتَبَ  -
 fa`ala  فَ عَلَ  -
 suila  سُئِلَ  -
 kaifa  كَيْفَ  -
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 haula حَوْلَ  -
 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَ قُوْلُ  -
 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَالِ لَ رَؤْضَةُ ا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ ومرةَُ  -

 talhah   طلَْحَةْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زملَ  -

 al-birr  البِر  -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرمجُلُ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشممْسُ  -

لُ الَْْلَ  -  al-jalālu 

 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذُ  -

 syai’un شَيئٌ  -

 an-nau’u الن موْءُ  -

 inna إِنم  -
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H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

قِيَْْ وَ إِنم اَلله فَ هُوَ خَيُْْ الرمازِ  -   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اِلله مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا  -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْْمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْْ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرمحَْنِ الرمحِيْمِ  -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 
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dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْرٌ رَحِيْمٌ  -

ي ْعًا لُ للَِِّ  ا - مُوْرُ جََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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Segala puji dan rasa syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT., yang 

telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya, petunjuk dan pertolongan-Nya 

sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis ini. Shalawat beserta salam penulis 

kirimkan untuk junjungan alam Nabi Muhammad SAW. yang telah membawa umat 

manusia dari alam jahiliah menuju alam cahaya keimanan dan ilmu pengetahuan. 

Penyusunan tesis ini adalah sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Magister Pendidikan (M.Pd.) pada jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 
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dari berbagai pihak. Terutama dan teristimewa buat Ayahanda Syafa’at dan Ibunda 

Musriani, serta kakak satu-satunya Siti Nurul Fadlilah dan juga mentor, guru, dan 

sahabat. Terima kasih atas pengorbanan, cinta, kasih sayang, dan motivasi yang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara yang memiliki karakteristik keberagaman, 

mencakup agama, etnis, ras, bahasa, tradisi, dan budaya. Penyebaran agama-

agama di Indonesia terjadi karena pengaruh dari luar. Meskipun agama-agama 

tersebut diterima dan berkembang di negara ini, Indonesia tetap merupakan 

negara yang menganut prinsip negara beragama bukan negara agama. Dengan 

motto nasionalnya ”Bhineka Tunggal Ika”, yang mengandung makna bahwa 

meskipun berbeda dalam berbagai aspek, penduduk Indonesia tetap menjadi 

satu bangsa yang bersatu. Keberagaman agama, suku, ras, bahasa, adat dan 

budaya yang ada inilah para pendiri negara Indonesia memutuskan untuk 

membuat peraturan hukum yang dapat berlaku bagi semua tanpa memihak 

salah satu kelompok atau mayoritas tertentu.  

Peraturan hukum tersebut terdapat pada Undang-Undang Dasar 1945, 

salah satu aspek yang tertuang dalam UUD 1945 adalah prinsip toleransi. 

Konsep toleransi diimplementasikan dalam UUD 1945 pasal 29 ayat 2 yang 

menyatakan ”Negara menjamin kebebasan setiap penduduk untuk 

menjalankan agamanya masing-masing dan beribadat sesuai dengan 

keyakinan dan agamanya”. Selain itu, dalam Pancasila nilai ketuhanan yang 

mencakup keyakinan pada Tuhan yang berbeda-beda diakui dalam sila pertama 

yaitu ”Ke-Tuhanan Yang Maha Esa”.3 Kedua landasan hukum ini memberikan 

 
3 “Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945”, hlm. 14. 
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ruang yang luas bagi warga Indonesia untuk mengikuti agama mereka dan 

mempraktikkan ajaran agama mereka tanpa adanya tekanan atau ancaman 

dengan prinsip saling menghormati dan tanpa adanya diskriminasi, solusi baru 

dalam menghadapi permasalahan-permasalahan baru. Untuk bangsa Indonesia, 

keragaman merupakan takdir. Ini bukan sesuatu yang diminta, melainkan 

anugerah dari Tuhan Yang Maha Pencipta, yang tidak untuk diperdebatkan 

melainkan untuk diterima begitu saja.  

Indonesia adalah negara yang memiliki keragaman etnis, suku, budaya, 

bahasa, dan agama yang hampir tidak ada bandingannya di dunia. Disamping 

enam agama utama yang banyak dianut oleh masyarakat, terdapat ratusan 

bahkan ribuan suku, bahasa dan aksara daerah, serta kepercayaan lokal yang 

ada di Indonesia. Mengingat keragaman masyarakat Indonesia, kita dapat 

membayangkan betapa beragamnya pendapat, pandangan, keyakinan, dan 

kepentingan setiap warga negara, termasuk dalam hal keberagamaan. Dalam 

mengelola keragaman situasi keagamaan di Indonesia, diperlukan visi dan 

solusi yang mendukung terciptanya kerukunan dan kedamaian dalam 

beragama. Hal ini bisa dicapai dengan mengedepankan moderasi beragama, 

menghormati berbagai tafsir, dan menghindari ekstremisme, intoleransi, serta 

tindakan kekerasan. 

Moderasi harus dianggap sebagai komitmen bersama untuk 

memelihara keseimbangan yang sempurna, di mana setiap anggota masyarakat, 

tanpa memandang suku, etnis, budaya, agama, dan preferensi politik, harus 

bersedia untuk mendengarkan satu sama lain dan belajar untuk 
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mengembangkan kemampuan mengelola serta menyelesaikan perbedaan yang 

ada. Oleh karena itu, moderasi dalam beragama sangat penting untuk 

mempertahankan kebersamaan dengan sikap saling menghormati. Moderasi 

dalam ajaran Islam terlihat dalam berbagai disiplin ilmu yang ada dalam Islam, 

seperti ilmu akidah, fikih, tafsir, tasawuf, dakwah, dan lainnya. Misalnya, 

dalam ilmu akidah, Islam moderat diwakili oleh mazhab al-Asy’ariyah, yang 

berada di tengah-tengah antara rasionalitas Mu’tazilah dan tekstualitas 

Salafiyah serta Hanbaliyah. Dalam fikih, moderasi Islam terlihat dari ijtihad 

para ulama yang memprioritaskan fleksibilitas sesuai dengan konteks sosial 

tempat hukum Islam diterapkan. Begitu pula dalam dakwah, di mana amar 

ma’ruf nahi munkar selalu dilakukan dengan kebijaksanaan, tanpa kekerasan 

atau pemaksaan.4  

George Bernard Shaw seorang sastrawan Inggris, dalam bukunya ”The 

Genuine Islam” menyatakan bahwa Islam adalah agama yang dapat mengatasi 

masalah umat manusia dan akan selalu relevan di setiap zaman. Shaw 

berpendapat bahwa kebesaran Islam tidak dapat dipisahkan dari Nabi 

Muhammad saw yang memberikan teladan yang sangat menginspirasi bagi 

umat manusia.5 Tantangan yang sering muncul terhadap moderasi beragama 

adalah akibat dari pengenalan ajaran-ajaran baru yang dianggap melanggar 

keyakinan dari kelompok pemeluk agama tertentu, padahal moderasi beragama 

bukanlah suatu ajaran atau aliran keagamaan, melainkan sebuah pemahaman 

 
4 Mohamad Salik, Nahdlatul Ulama Dan Gagasan Moderasi Islam, Cet. 1, Malang: 

Literindo Berkah Jaya, 2020, hlm. 14. 
5  Maimun dan Mohammad Kosim, Moderasi Islam Di Indonesia, Cet. 1, Yogyakarta: Lkis, 

2019, hlm. 27. 
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yang bertujuan untuk mengajarkan kepada masyarakat akan pentingnya 

toleransi beragama dalam Islam dan bagaimana masyarakat dapat menyadari 

bahwa pemahaman yang sesuai dengan perubahan zaman adalah suatu 

kebutuhan yang perlu dipahami.  

Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan individu yang memungkinkan 

mereka untuk memahami dan menilai sesuai dengan keyakinan yang dianggap 

benar sehingga menjadi panduan dalam kehidupan, dengan menjadikan ibadah 

sebagai bagian dari setiap aspeknya. tindakan yang membawa mereka ke 

kebahagiaan yang hakiki. Sel saraf otak dan titik Tuhan (God Spot) adalah 

komponen kecerdasan spiritual menurut Zohar dan Marshall.6 Penelitian oleh 

Rodolfo Linas menggunakan MEG (Magneto-Encephalography) pada 1990-

an, berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa aktivitas saraf otak manusia 

pada frekuensi 40 Hz berperan penting dalam kecerdasan spiritual. Sementara 

itu, konsep “titik Tuhan” merujuk pada area otak yang mempengaruhi 

pengalaman spiritual secara biologis, karena integrasi seluruh otak dengan 

semua aspek kehidupan masih diperlukan, titik Tuhan bukanlah syarat mutlak 

untuk kecerdasan spiritual. Penelitian yang dilakukan oleh Neurolog Vs. pada 

tahun 1997,7 Ramachandra dan timnya dari Universitas California menemukan 

bahwa area tertentu di otak (lobus temporal) mengalami perubahan selama 

pengalaman religius atau spiritual. 

 
6 Danah Zohar dan Ian Marshall, SQ: Kecerdasan Spiritual, Cet. 9, Bandung: Mizan 

Pustaka, 2007, hlm. 9. 
7 Zhenfei Zhou, dkk., “The Relationship between Emotional Intelligence, Spiritual 

Intelligence, and Student Achievement: A Systematic Review and Meta-Analysis”, BMC Medical 

Education, Vol. 24 Nomor 1, Maret 2024, hlm. 2. 
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Toleransi beragama di Indonesia terlihat dalam kehidupan 

bermasyarakat dan bernegara, seperti diakui dengan adanya hari libur nasional 

untuk perayaan agama-agama besar, termasuk Idul Fitri (Islam), Nyepi 

(Hindu), Natal (Kristen), dan Waisak (Buddha).8 Selain itu, budaya tradisional 

juga dijaga asalkan sesuai dengan prinsip-prinsip agama dan peraturan hukum. 

Seperti yang diungkapkan Al-Qur’an surat Al-Hujurat ayat 13:9 

 

يَ رهَا ٱلنماسُ إِنَّم خَلَقْنَٓكُم مِ ن ذكََرٍ وَأنُثَىٓ وَجَعَلْنَٓكُمْ شُعُوبًً وَقَ بَاأئِلَ لتَِ عَارَفُ وأا۟ۚ  إِنم  أَكْرَمَكُمْ عِندَ  يَأَٓ

 ٱللَّمِ أتَْ قَىٓكُمْۚ  إِنم ٱللَّمَ عَلِيمٌ خَبِيٌْ 

Artinya : ”Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah ialah 

orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah maha 

mengetahui lagi maha mengenal”. 

Keanekaragaman agama dapat mempengaruhi struktur suatu wilayah, 

seperti pembangunan bangunan baru dengan nuansa keagamaan. Contohnya, 

keberadaan tempat ibadah untuk kelompok minoritas yang berdekatan 

menunjukkan tidak adanya sekat antara satu tempat ibadah dengan yang lain. 

Fenomena ini mencerminkan pertemuan antar kelompok agama yang berbeda 

 
8 Darlis, “Mengusung Moderasi Islam Di Tengah Masyarakat Multikultural”, Raustan Fikr, 

Vol. 13 Nomor 2, Desember 2017, hlm. 235. 
9 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Edisi 

Penyempurnaan 2019), Cet. 1, Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019, hlm. 847. 
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serta interaksi budaya dan tradisi yang terkait dengan tiap agama.10 Hal ini 

berpotensi besar dalam menciptakan interaksi yang lebih dekat antara berbagai 

agama dan mengembangkan dialog yang lebih interaktif antar warga negara 

dengan kepercayaan yang beragam, sehingga menghilangkan jarak atau 

penghalang untuk hidup bersama dalam keberagaman. Ini penting karena isu 

keagamaan merupakan salah satu isu paling sensitif dalam masyarakat dan 

sering kali menjadi pemicu konflik antar komunitas beragama. 11  Aspek 

terpenting dalam keragaman agama adalah kemampuan setiap individu untuk 

menerima dan menghormati perbedaan, serta senantiasa memupuk 

persahabatan yang erat guna menciptakan kerukunan yang tulus di antara 

sesama.  

Setiap individu yang memiliki keyakinan agama seharusnya 

mengamalkan sikap toleransi agar dapat menciptakan kehidupan yang serasi, 

damai dan penuh kedamaian. Ini termasuk mengizinkan orang lain untuk 

menjalankan ibadah sesuai dengan keyakinan dan agama mereka, serta 

menghargai keragaman dan latar belakang yang berbeda. Allah SWT telah 

menciptakan manusia dengan perbedaan gender, suku, ras, dan bangsa. 

Perbedaan ini seharusnya menjadi dasar bagi manusia untuk saling mengenal 

dan memahami. Pengenalan dan pemahaman ini akan tercapai jika kita tidak 

mempermasalahkan perbedaan, melainkan saling menghargai kesamaan 

 
10 Mohammad Takdir dan Umi Sumbulah, “Understanding And Practice Of Religious 

Tolerance: A Study of the Living Qur’an in Madura, Indonesia”, Ulumuna, Nomor 1, Juni 2024, 

hlm. 259. 
11 Bahtiar Effendy dan Soetrisno Hadi, Agama & Radikalisme Di Indonesia, Cet. 1, Jakarta: 

Nuqtah, 2007, hlm. 6. 
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melalui upaya-upaya persamaan yang tulus. Gejala diskriminasi sering kali 

muncul akibat perasaan superioritas dan melihat orang lain sebagai inferior. Ini 

adalah buatan manusia, karena yang sejatinya membedakan antara satu 

manusia dengan yang lain adalah kualitas moral, spiritual, dan mental individu 

tersebut 12  Agama islam sendiri mengajarkan nilai-nilai toleransi yang 

diungkapkan oleh Rasulullah yakni membiarkan orang lain menjalankan 

ibadah sesuai keyakinan mereka.  

Secara umum, ada alasan penting untuk mengintegrasikan pendidikan 

dengan moderasi di lingkungan akademik, yaitu untuk memperkuat 

pemahaman tentang moderasi dan pemahaman keagamaan dalam dunia 

pendidikan. Ruslan Abdul Ghofur berpendapat bahwa pemahaman agama yang 

kurang dapat dengan mudah disusupi oleh paham radikal. 13  Alasan untuk 

memperkuat pemahaman keagamaan ini sangat terkait dengan upaya 

mengatasi munculnya pemikiran keagamaan yang ekstrem dan radikal, yang 

masih menolak menerima realitas keberagaman agama dan perbedaan. 

Kesadaran dan pengenalan terhadap keberagaman harus ditingkatkan, serta 

penerimaan perbedaan dalam setiap kesempatan menjadi penting, khususnya 

di lingkungan perguruan tinggi. Budaya toleransi yang menghargai perbedaan 

juga harus dibiasakan dan diperkenalkan melalui internalisasi nilai-nilai 

moderasi dalam beragama.  

 
12 Abdur Rahman Adi Saputra, Aminudin, dkk., Rumah Moderasi Beragama: Perspektif 

Lintas Keilmuan, Cet. 1, Yogyakarta: Bening Pustaka, 2019, hlm. 15. 
13 Rahma Khoirunnissa dan Syahidin, “Urgensi Pendidikan Moderasi Beragama Sebagai 

Upaya Menangkal Radikalisme Di Kalangan Mahasiswa”, Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, 

Nomor 2, April 2023, hlm. 10. 
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Fenomena kasus intoleransi yang terjadi di kampus UIN Sunan 

Kalijaga diantaranya. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta melarang mahasiswi 

menggunakan cadar di kampus.14 Mantan Rektor UIN, melarang mahasiswi 

menggunakan cadar selama aktivitas kampus. Ia mengancam akan 

mengeluarkan mahasiswi yang nekat menggunakan cadar jika sudah tujuh kali 

diperingatkan dan dibina. Surat resmi pendataan mahasiswi yang bercadar 

adalah nomor B-1031/Un.02/R/AK.00.3/02/2018. Mahasiswa UIN Sunan 

Kalijaga terlibat demonstrasi rusuh. 15  Dalam aksi pos polisi di pertigaan 

kampus dibakar, sejumlah rambu dirusak dan Jalan Solo-Yogyakarta diblokir 

dua jam. Tulisan ancaman terhadap Raja Keraton Yogyakarta juga bertebaran 

di beberapa di sejumlah titik dengan ancaman berbunyi ”Bunuh Sultan.” Atas 

aksi anarkis, polisi sempat mengamankan 69 orang, tiga diantaranya ditetapkan 

sebagai tersangka. Menurut mantan Rektor UIN Sunan Kalijaga, demonstrasi 

tersebut telah disusupi oleh pihak tertentu, sehingga menjadi rusuh dan 

menyebabkan bentrokan dengan warga.  

Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga HF diketahui tercatat sebagai angkatan 

2008 tapi tidak meneruskan kuliah sejak tahun akademik 2013/2014. HF pria 

dietapkan sebagai tersangka setelah menendang sesajen di Gunung Semeru, 

 
14 Priska Sari Pratiwi, “MUI Tak Setujui Larangan Bercadar di UIN Sunan Kalijaga”, dalam 

https://www.cnnindonesia.com/nasional/20180306164759-20-280891/mui-tak-setuju-larangan-

bercadar-di-uin-sunan-kalijaga. Diakses tanggal 18 Desember 2024. 
15 Ari Nugroho, “Demo Simpang UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”, dalam 

https://jogja.tribunnews.com/tag/demo-simpang-uin-sunan-kalijaga-yogyakarta. Diakses tanggal 18 

Desember 2024. 

 

 

https://www.cnnindonesia.com/nasional/20180306164759-20-280891/mui-tak-setuju-larangan-bercadar-di-uin-sunan-kalijaga
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20180306164759-20-280891/mui-tak-setuju-larangan-bercadar-di-uin-sunan-kalijaga
https://jogja.tribunnews.com/tag/demo-simpang-uin-sunan-kalijaga-yogyakarta
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Lumajang, Jawa Timur.16  Mantan Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

mengajak masyarakat memafkan HF, namun mantan Rektor UIN Sunan 

Kalijaga juga menyebut tindakan HF tersebut tidak mencerminkan nilai 

toleransi yang dijunjung tinggi oleh UIN Sunan Kalijaga. Kekerasan kembali 

mencoreng dunia kampus ketika seorang anggota Steering Committee (SC) 

Komisi Pemilihan Umum (KPU) Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

menjadi korban tindakan anarkis oleh massa.17 Insiden ini terjadi pada kamis 

malam 12 Desember 2024. Di tengah situasi demonstrasi yang memanasanas 

terkait pemilihan mahasiswa (Pemilwa) yang awalnya berjalan damai menjadi 

ricuh setelah aksi merasa tidak puas terhadap KPU Mahasiswa. Korban hanya 

berusaha memberikan penjelasan, tapi massa mulai berteriak hingga 

menyerang secara fisik. 

Fokus penelitian ini, peneliti menitik beratkan pada cara moderasi 

beragama yang diimplementasikan di kampus UIN Sunan Kalijaga PTKIN 

yang menerapkan konsep moderasi beragama. Mulai tahun 2021 kampus ini 

memusatkan perhatian pada moderasi beragama dengan meluncurkan 

program-program untuk memperkuat konsep tersebut serta bekerja sama 

dengan Sekretariat Jenderal Kementerian Agama Republik Indonesia. 

Program-program tersebut mencakup berbagai kegiatan, seperti penyusunan 

 
16 Kurniawan Eka Mulyana, “Penyebab Rektor UIN Sunan Kalijaga Minta HF Dimaafkan, 

Banuyak Kasus Lain Tak Diproses Hukum”, dalam 

https://www.kompas.tv/article/251976/penyebab-rektor-uin-sunan-kalijaga-minta-hf-dimaafkan-

banyak-kasus-lain-tak-diproses-hukum. Diakses tanggal 18 Desember 2024 
17 Abrar, “Ketegangan Pemilwa Memuncak, Anggota SC KPU Mahasiswa UIN Sunan 

Kalijaga Dianiaya Massa Demo”, dalam https://minews.id/news/ketegangan-pemilwa-memuncak-

anggota-sc-kpu-mahasiswa-uin-sunan-kalijaga-dianiaya-massa-demo. Diakses tanggal 18 

Desember 2024. 

https://www.kompas.tv/article/251976/penyebab-rektor-uin-sunan-kalijaga-minta-hf-dimaafkan-banyak-kasus-lain-tak-diproses-hukum
https://www.kompas.tv/article/251976/penyebab-rektor-uin-sunan-kalijaga-minta-hf-dimaafkan-banyak-kasus-lain-tak-diproses-hukum
https://minews.id/news/ketegangan-pemilwa-memuncak-anggota-sc-kpu-mahasiswa-uin-sunan-kalijaga-dianiaya-massa-demo
https://minews.id/news/ketegangan-pemilwa-memuncak-anggota-sc-kpu-mahasiswa-uin-sunan-kalijaga-dianiaya-massa-demo
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modul implementasi moderasi beragama, penyelenggaraan workshop, seminar, 

dan pelatihan, promosi Pekan Moderasi Beragama, pengembangan Desa 

Moderasi Beragama dan Kesadaran Kerukunan serta penyusunan kurikulum, 

silabus dan teks keagamaan terkait moderasi beragama.18  

Penguatan program konsep moderasi beragama juga dilaksanakan 

melalui upacara penyambutan mahasiswa baru, atau dikenal sebagai 

Pengenalan Budaya Akademik dan Kemahasiswaan (PBAK) di UIN Sunan 

Kalijaga, yang bertujuan untuk penguatan moderasi beragama. Dengan bentuk 

talkshow, PBAK mengusung tema Wasathiyatul Islam. Prof. Dr. Phil Al Makin 

mantan Rektor UIN Sunan Kalijaga, secara aktif mendukung penerapan konsep 

moderasi beragama ini, menggaris bawahi pentingnya memperkuat visi 

kepemimpinan mahasiswa dalam mempromosikan moderasi beragama di 

kalangan milenial, serta menegaskan bahwa sikap moderat dapat mendorong 

empati pada minoritas.  

Rektor UIN Sunan Kalijaga Prof. Noorhaidi Hasan, S.Ag., MA., 

M.Phil., Ph.D. secara aktif juga mendukung penerapan konsep moderasi 

beragama di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, menurutnya sikap moderasi 

beragama di UIN Sunan Kalijaga terlihat dari keberagaman mahasiswa dengan 

berbagai latar belakang agama, termasuk romo dan pendeta yang mempelajari 

konsep Islam Nusantara di universitas PTKIN yang tertua ini sehingga dapat 

membangun atmosfer pendidikan yang lebih terbuka dan menghargai 

 
18 Muslimah, dkk., “Integrasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Dalam Pembelajaran 

Peradaban Islam Fakultas Bisnis Islam Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”, Edukasia: Jurnal 

Pendidikan dan Pembelajaran, Desember 2023, hlm. 2075. 
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perbedaan, serta menerima kenyataan bahwa Indonesia adalah bangsa yang 

plural dan multikultural. 

Konteks teori kontrol sosial yang dikemukakan oleh Hichi, pelaku 

perilaku menyimpang sering tidak sadar akan tindakan mereka. Karena itu, 

langkah awal penerapan konsep moderasi beragama di lingkungan kampus 

dianggap tepat untuk mahasiswa agar mereka bertindak sesuai dengan nilai dan 

norma yang ada, dengan tujuan mencegah perilaku menyimpang seperti 

penyebaran ideologi radikal yang bisa memicu konflik antaragama di kalangan 

mahasiswa.19 Dengan demikian, penerapan konsep moderasi beragama di UIN 

Sunan Kalijaga dianggap sebagai tindakan bijaksana untuk mempromosikan 

pemikiran moderat di antara mahasiswanya. 

 

Gambar 1. 1: Workshop Moderasi Beragama Bagi Mahasiswa UIN Sunan Klaijaga 

Yogyakarta 

Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan, peneliti tertarik 

untuk melaksanakn penelitian dengan judul ”Pengaruh Internalisasi Nilai-Nilai 

 
19 Abdur Rahman Adi Saputra, dkk., Rumah Moderasi Beragama: Perspektif Lintas 

Keilmuan, Cet. 1, Yogyakarta: Bening Pustaka, 2019, hlm. 57. 
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Moderasi Beragama Terhadap Kecerdasan Spiritual dan Sikap Toleransi 

Mahasiswa PAI Di UIN Yogyakarta”. 

B. Rumusan Masalah 

Topik moderasi beragama tetap relevan dan penting untuk 

diperbincangkan terutama dalam konteks munculnya kasus-kasus intoleransi, 

ekstrimisme dan terorisme ini bertujuan agar mahasiswa memahami dan 

menerapkan hakikat ajaran agama dengan cara yang benar, serta individu akan 

lebih bijaksana dalam penilaian dan sikapnya dapat berperilaku adil 

menyelesaikan masalah. Berdasarkan identifikasi, rumusan masalah pada 

penelitian ini meliputi: 

1. Apakah ada pengaruh internalisasi nilai-nilai moderasi beragama terhadap 

kecerdasan spiritual mahasiswa PAI di UIN Yogyakarta? 

2. Apakah ada pengaruh internalisasi nilai-nilai moderasi beragama terhadap 

sikap toleransi mahasiswa PAI di UIN Yogyakarta? 

3. Bagaimana pengaruh internalisasi nilai-nilai moderasi beragama terhadap 

kecerdasan spiritual dan sikap toleransi mahasiswa PAI di UIN 

Yogyakarta?” 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti adalah: 

1. Menjelaskan pengaruh internalisasi nilai-nilai moderasi beragama terhadap 

kecerdasan spiritual mahasiswa PAI di UIN Yogyakarta. 
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2. Menjelaskan pengaruh internalisasi nilai-nilai moderasi beragama terhadap 

sikap toleransi mahasiswa PAI di UIN Yogyakarta. 

3. Mendeskripsikan pengaruh internalisasi nilai-nilai moderasi beragama 

terhadap kecerdasan spiritual dan sikap toleransi mahasiswa PAI di UIN 

Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagaimana berikut: 

1. Manfaat Secara Teoritis: 

a. Penelitian ini memberi manfaat serta meningkatkan pengetahuan dan 

memperluas pemahaman tentang bagaimana internalisasi nilai-nilai 

moderasi beragama mempengaruhi kecerdasan spiritual dan sikap 

toleransi mahasiswa. 

b. Memberikan tolak ukur bagi peneliti Lembaga Pendidikan Islam 

terutama yang mengkaji tentang moderasi beragama baik oleh penulis 

maupun oleh peneliti lainnya. Sehingga penelitian dapat dilakukan secara 

berkesinambungan. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Memberikan kontribusi berupa gagasan bagi lembaga UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta dan diharapkan dapat berperan dalam 

pengembangan internalisasi nilai-nilai moderasi beragama. Selain itu, 

juga diharapkan dapat memperkaya koleksi literatur ilmu pendidikan di 

perpustakaan. 
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b. Bagi mahasiswa, dapat meningkatkan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai internalisasi nilai-nilai moderasi beragama, 

dengan tujuan untuk menjaga dan meneruskan internalisasi nilai-nilai 

moderasi beragama. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Untuk menghindari kesimpang siuran dalam pembahasan dan 

perluasan masalah, sekaligus untuk mempermudah pemahaman. Maka, dalam 

penelitian ini peneliti membatasi obyek penelitian yang sesuai dengan tujuan 

penelitian, yang berkisar pada: 

1. Pengaruh internalisasi nilai-nilai moderasi beragama terhadap kecerdasan 

spiritual mahasiswa program studi PAI di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Pengaruh internalisasi nilai-nilai moderasi beragama terhadap sikap 

toleransi mahasiswa program studi PAI di UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan oleh 

peneliti dalam penelitian berjudul “Pengaruh Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi 

Beragama Terhadap Kecerdasan Spiritual Dan Sikap Toleransi Mahasiswa PAI 

Di UIN Yogyakarta, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Internalisasi nilai-nilai moderasi beragama berpengaruh secara 

sangat signifikan terhadap kecerdasan spiritual mahasiswa PAI Di 

UIN Yogyakarta. Dengan nilai signifikansi <0.001 kurang dari 0.05 

maka H1 diterima dan H0 ditolak.  

2. Internalisasi nilai-nilai moderasi beragama berpengaruh secara 

signifikan terhadap sikap toleransi mahasiswa PAI Di UIN 

Yogyakarta. Dengan nilai signifikansi 0.040 kurang dari 0.05 maka 

H1 diterima dan H0 ditolak. 

3. Hasil menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara internalisasi 

nilai-nilai moderasi beragama terhadap kecerdasan spiritual dan 

sikap toleransi mahasiswa PAI di UIN Yogyakarta. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai signifikansi 0.026 yang lebih kecil dari 0.05 

dan koefisien determinasi (R Square) sebesar 0.495. Ini berarti 

bahwa 49,5% internalisasi nilai-nilai moderasi beragama 

berpengaruh terhadap kecerdasan spiritual dan sikap toleransi 

mahasiswa PAI di UIN Yogyakarta.  
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B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menawarkan beberapa saran 

kepada pihak terkait, antara lain: 

1. Bagi Pendidik 

Pengaruh Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Terhadap 

Kecerdasan Spiritual Dan Sikap Toleransi Mahasiswa PAI Di UIN 

Yogyakarta menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan. Oleh karena 

itu, para pendidik terus mengembangkan dan memaksimalkan 

pembelajaran serta meningkatkan metodologi pembelajaran untuk 

mendukung dan membimbing mahasiswa agar menjadi lebih unggul. 

2. Bagi Kampus 

Internalisasi nilai-nilai moderasi beragama memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap kecerdasan spiritual dan sikap toleransi 

mahasiswa. Oleh karena itu, pihak kampus dapat memberikan dukungan 

melalui peningkatan dalam proses pembelajaran maupun sarana prasana 

sehingga mahasiswa dapat berpikiran moderat dimanapun mereka berada. 

3. Bagi Mahasiswa 

Internalisasi nilai-nilai moderasi beragama dinilai memberikan 

pengaruh yang signifikan. Oleh karena itu, mahasiswa dapat terus 

mengeksplorasi wawasan dan pengetahuan dari berbagai sumber, gunakan 

waktu sebaik mungkin untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam dan meningkatkan pemahaman. Memiliki pemikiran moderat 

adalah keharusan bagi kita sebagai warga Indonesia dan sebagai umat 
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beragama untuk menciptakan kerukunan dan kedamaian dengan semua 

orang. 

4. Bagi Peneliti   

Peneliti berharap bahwa penelitian ini dapat menjadi referensi dan 

kajian yang memberikan wawasan, pengetahuan, serta pengalaman 

mengenai isu yang diteliti. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

pemikiran tentang pengaruh internalisasi nilai-nilai moderasi beragama 

terhadap kecerdasan spiritual dan sikap toleransi mahasiswa. Peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan dan mengembangkan penelitian 

ini dengan menggunakan variabel yang berbeda dan hasil penilaian lain 

yang memiliki pengaruh lebih besar, sehingga penelitian ini dapat 

memberikan manfaat yang lebih luas bagi dunia pendidikan.   
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